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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisa tentang penggunaan teknik montage sequence
pada film “Spider-Man: Into the Spider-Verse (2018)” sebagai eksposisi karakter-
karakter serta sebagai pendukung penegasan narasi utama pada film yaitu “Anyone
Can Wear the Mask.” Montage sequence digunakan untuk memperkenalkan
karakter-karakter baru secara singkat namun secara efisien dan tidak mempengaruhi
kualitas naratif film. Adapun metode penelitian yang digunakan merupakan
deskriptif kualitatif yang mengobservasi dan menganalisa adegan-adegan montage
sequence. Sehingga penelitian dapat berfokus kepada montage sequence yang tidak
hanya meringkas informasi kompleks menjadi padat dan efektif, tetapi juga
memperkuat hubungan antar karakter serta tema film. Penggunaan pola berulang
dalam montage sequence membantu audiens memahami latar belakang, motivasi,
dan perjalanan karakter, seperti Miles Morales dan Spider-Man dari berbagai
dimensi. Sehingga dirasa montage sequence dalam film ini tidak hanya berperan
sebagai elemen estetika, tetapi juga sebagai strategi naratif yang krusial.

Kata kunci: montage sequence, eksposisi- karakter, Spider-Man: Into the Spider-
Verse, editing film, narasi film.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Film merupakan medium seni yang memiliki range sangat luas. Media film
dapat menampilkan unsur visual secara bersamaan dengan suara, sehingga film
sangat efektif untuk menyampaikan pesan kepada penikmatnya dan memberikan
pengalaman dalam merasakan karakter dalam film kepada penonton.

Dalam mediumnya, film memiliki 2 unsur utama yaitu unsur naratif dan
unsur sinematik. Himawan Pratista dalam bukunya Memahami Film memaparkan
bahwa “Dua unsur tersebut saling berinteraksi dan berkesinambungan satu sama
lain untuk membentuk sebuah film” (Pratista, 2018: 23). Untuk unsur sinematik ini
sendiri memiliki empat aspek yang salah satunya merupakan aspek editing. Editing
adalah pekerjaan memotong-motong-dan ‘merangkai  (menyambung) potongan-
potongan gambar sehingga menjadi film berita yang utuh dan dapat dimengerti.

Editing dalam menyampaikan cerita yang dimengerti, memiliki salah satu
metode merangkai cerita yaitu metode Montage Sequence (Sekuens Montase).
“Montage sequence adalah serangkaian shot yang menunjukkan suatu rangkaian
proses dari sebuah adegan yang terbilang lama menjadi lebih pendek”
(Budiprasetya, 2018: 101).

Dalam industri film, terdapat banyak jenis genre film yang disediakan.
Genre Superhero dapat dikatakan sebagai salah satu genre terpopulernya. Pada
umumnya, film Superhero memiliki ciri khas feel yang ringan dan menarik hingga

dapat dinikmati oleh orang dewasa, dan juga memiliki pesan-pesan moral sehingga



dapat membuat anak-anak yang menontonnya ingin menjadi seperti superhero yang
ditonton.

Contoh dari franchise superhero yang banyak digemari orang-orang adalah
Spider-Man. Spider-Man merupakan karakter komik yang dibuat oleh Stan Lee
pada tahun 1962. Salah satu film dari franchise ini adalah film “Spider-Man: Into
the Spider-Verse”. Film ini menceritakan tentang Miles Morales seorang remaja
asal Brooklyn, New York yang secara tidak sengaja mendapat kekuatan super
berwujud manusia laba-laba super, dan harus mengemban tanggung jawab sebagai
pahlawan super baru di dimensinya untuk menghentikan ancaman yang akan
datang. Di perjalanannya dalam menjadi pahlawan super, Miles merasa
kebingungan karena tidak tahu bagaimana cara menjadi pahlawan yang benar. Dan
dari situlah tema utama cerita pada film ini hadir, yaitu tentang “Anyone Can Wear
the Mask” atau siapa saja bisa mengenakan topeng ini. Bahwa semua orang bisa
saja memiliki kekuatan Spider-Man, tidak perlu khawatir mengikuti cara Spider-
Man lain bekerja. Biarkan keunikan masing-masing orang yang menunjukkan
caranya menjadi Spider-Man sendiri.

“Spider-Man: Into the Spider-Verse” merupakan salah satu film dari
franchise Spider-Man yang dapat dikatakan sebagai film yang cukup sukses.
Dengan keuntungan Box Office yang melebihi 350 juta dolar, dan juga meraih
penghargaan Best Animated Feature Film pada Academy Awards 2019. Banyak
yang menganggap film “Spider-Man: Into the Spider-Verse” ini membawa angin

baru untuk dunia film genre superhero dan animasi.



Kesuksesan dari film “Spider-Man: Into the Spider-Verse” tentu tidak lepas
dari matangnya proses pembuatan film ini, baik dari unsur naratif maupun unsur
sinematik. Keunggulan yang menonjol pada film ini adalah banyak
memperkenalkan konsep atau karakter-karakter baru tanpa membuat cerita secara
keseluruhannya terasa bosan dan terlalu panjang. Salah satu cara untuk dapat
membuat cerita tetap menarik adalah film dieksekusi dengan pacing yang cepat dan
menggunakan teknik editing montage sequence. Seperti yang diulas oleh William
Bibbiani seorang kritikus dari TheWrap.com (diakses pada 22 Desember 2024)
menyebut film ini Alur ceritanya tampak seperti terlalu banyak untuk ditangani oleh
satu film, tetapi "Into the Spider-Verse" dengan bijak tetap berfokus pada Miles dan
kisahnya, serta menggunakan semua karakter lainnya sebagai pendukung. Montage
Sequence digunakan untuk menceritakan banyak hal dalam waktu singkat tanpa
terasa terburu-buru.

Montage Sequence banyak digunakan pada film ini untuk momen-momen
perkenalan konsep atau tokoh baru untuk tetap menjaga pacing film ini yang cepat
tanpa mengabaikan atau merusak naratif yang ingin disampaikan. Adegan — adegan
montage sequence yang ditunjukkan dalam film juga memiliki fungsi sebagai
pemberi tanda — tanda yang berkaitan dengan kelanjutan dunia atau dimensi lain
dalam filmnya. Sehingga ketika sekuel dari film ini keluar, beberapa dunia atau
latar belakang cerita dari beberapa karakter sudah tidak perlu dijelaskan dari awal
lagi, dikarenakan hal tersebut sudah diisyaratkan pada adegan montase perkenalan

tiap karakter.



Film ini memperkenalkan banyak karakter Spider-Man baru kepada
audiens. Jika pada umumnya identitas dari tokoh utama Spider-Man yang
sesungguhnya adalah pemuda bernama Peter Parker, dalam film “Spider-Man: Into
the Spider-Verse”, audiens diperkenalkan kepada lima karakter Spider-Man baru
dari berbagai dimensi, yaitu Miles Morales, Gwen Stacy, Peni Parker, Spider-Noir,
dan Spider-Ham, masing-masing dengan latar belakang, kepribadian, dan kekuatan

unik yang memperkaya dunia Spider-Man.

Walaupun karakter baru yang diperkenalkan terhitung cukup banyak dalam
satu film Spider-Man yang umumnya terfokus pada satu Spider-Man saja, namun
film ini menggunakan teknik montage sequence untuk merangkum keunikan tiap
Spider-Man dari berbagai dimensi dan membuat audiens terpikat dengan karakter-
karakter baru ini walau dalam waktu yang singkat. Hal ini kemudian menjadi ciri
khas tersendiri pada film ini, setiap kali munculnya karakter baru akan diikuti
dengan montage sequence karakter tersebut. Sehingga teknik montage sequence
kemudian menjadi cara film ini untuk karakter mendapatkan keunikan dalam

identitasnya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, didapatkan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana struktur dari teknik editing montage sequence yang diterapkan

dalam film “Spider-Man: Into the Spider-Verse™?



2. Bagaimana montage sequence berkontribusi terhadap pemarapan eksposisi

karakter-karakter film “Spider-Man: Into the Spider-Verse”?

C. Tujuan dan Manfaat
Adapun beberapa tujuan dari penelitian film “Spider-Man: Into the Spider-

Verse” ini antara lain:

1.  Mengetahui bagaimana struktur dari teknik editing montage sequence
yang diterapkan dalam film “Spider-Man: Into the Spider-Verse”
2. Mengetahui fungsi montage sequence dalam mempengaruhi eksposisi

karakter — karakter dalam film “Spider-Man: Into the Spider-Verse”

Adapun manfaat dari penelitian ini, meliputi:

1.  Manfaat Akademis:

Penelitian ini-diharapkan-dapat memberi pengetahuan mengenai
bagaimana struktur penyusunan dari montage sequence pada film
“Spider-Man: Into the Spider-Verse.” Dan pengaruh penerapannya
sebagai eksposisi karakter.

2.  Manfaat Praktis:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan teori mengenai teknik editing montage sequence dan
fungsi penggunaannya agar dapat menjadi referensi bagi mahasiswa

film, dosen, industri film, maupun khalayak umum.





